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BAB I
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Skripsi ini berjudul nPinjauan Hukum Islam Serta
Hukum Positif Terhadap Carok dan Penanggulangannya d i
Kebupaten Bangkalan Madura".

Dalam pembehesan magaleh 1lmieh, tentu memerlu-
kan penjelasen arti yang terkandung di delam judul ter-
gebut di ates. Hal ini untuk menghindari perbedasn pe-
ngertian judul yang dimeksud dan sekaligus merupakan
upaya agar depat terarah apa yang menjadi behasan. De-
ngan demikian penulis memandang perlu untuk menegaskan
‘pengertian yang terkandung dalam judul tersebut.

Tinjeuan . adalah berasal dari kata "tinjau"
yang mendapat akhiran "en" yang
mempunyai arti; pandengan atau pen-
_dapat.l

Hukum  Islam : adalah berasal dari kata syara' yeng
artinya jalan yeng harus dituru-

ti.2 Jadi hukum Islam merupakan aki-

bat yang menjadi kehendek hukum sya-
3 Sejelan
dengan itu Hasgbi Ash-Shiddiqqy ber-

ra' dalem hal perbuatan.

lWJS Poerwadarminta, Kamus Umum Bahegae Indone-
gin, (Jakarta, Balai Pusteka, 1984), p. 279.

2ppdulleh Siddik, Azez - Azaz Hukum Islem, (Jeker-
ta, Widjawa, 1982), p. 18l.

3Abdul Wehab Khalleb, Keidah-Keideh Hukum Iglam
(Bandung, Risaleh, 1985), p. 182.
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pendepat bahwa hukum Islam adalah
titah Allah atau Sabda Nabi yang me-
ngenai pekerjaan orang mukallaf, ba-
ik titeh itu mengandung tuntutan, la-
rangan atau kebolehan.4 ’

: adalah ikut (mencampuri).5Yakni hu-

kum pidana Islam.

: adalah hukum yang sedang berlaku pa—

da suatu Negara. Delam hal ini ada-
lah Negara Indonesia. Adepun menurut
Subekti dan Tjitrosoedibio adalah
suatu peraturan tata tertib (orde-
ning) yang mengikat serta didasar-
kan atas dasar keadilan.- Yekni hu-
kum pidana positif.

suatu perbuaten dalam bentuk per-
kelehian éntara segeorang dengan se-
seorang atau kelompok dengan kelom-
pok lain yang lazimnye didahului de-
ngan perjanjien den menggunekan sen-
Jata tajamn. Namun ade juga yang me-
ngertikan carok sebagel tindaken
yang dimaksud menghilangken n y a wa

Shiddiqqy, Pengantar Hukum Islan,

(Jekarta, Bulan Bintang, IX, 1981), p. 113.

5WJS. POerwadarminta, Op Cit, p. 932.

1978 )’ p'

TSubekti dan T
Pradiya Pramita, 1972

6Mulxﬁ§no, AzAz Azaz Hukum Pidenc, ( Jakarta, T T

H

gitrosoedibio, Kamusg Hukumy (Jakarta, °
y pP. 50.




.orang lein dengan senjata tajam.B

Jadi yang dimeksud dengen tinjauen hukum Islam
gerte hukum positif terhadap carok adalah bageimana pen-
dapat hukum pidana Islam maupun hukum pidana positift,
tentang sanksi yang diberikan kepada orang yang melaku-
kan pembunuhan (carok) baik disengaja maupun  direncena-
kan terlebih dahulu.

Penanggulangannya : adalah berasal dari tanggulang yang
mendapat awalan "pe'" akhiran "an"yang
berarti menahan? Yakni usaha epa
yang dilekukan dalam rangka mencegah
atau mengatasi carok ager tidak ter-
Jedi dilakuken.

Bangkalean : adalah salah satu deerah tingkat 11
Kabupeten yang terletak di pulau Ma-
dura, yang menjedi obyek atau popula-

gl penelitian yeng dilakukan oleh
“penulis.
Madura : salah satu nama pulau yang berada di

wilayah propinsi tingket I Jawa Ti-
mur.

Bertitik tolak dari uraian kate demi kate y a n g
termaktub dalam judul skripsi ini, adalash sanksi apa yang
diberikan kepada orang yeng melakukan carok dengan renca-
na dahulu maupun bermeksud untuk menghilengkan n y a w a
orang lain atau carok, serta usaha-usaha apakéh yang di
lakukan delam rangka menekan atau mengatasi agar perbu-
atan carok tidak sering dilakukan oleh masyarakat Bangka-

8Abdurrahman Liasalah Carok di iiadurs,Kumpulan Ma-\
salah-lMasalah oemlnar, (Jekarta, PDiy F&I,Igﬁgs p. 48.
9..

w}Ss. Poervadaraninta, Op. ¢it, v. 1013




lan iladura.

Be

Alasan Memilih Judul

Adapun yang mendorong penulis untuk memilih

judul ini adulah

1. Karena carok itu merupekan perbuatan yang di

laknat atau dikutuk oleh Allah, dan Kitep Undeang
undang Hukum Pidana bab X1X tentang kejahatan
terhadap nyawa, melarang serta memberikan anca-

man pidana.

Karena magyarakat Bangkalan meyoritas beragama-
Islam dan dikenal dengan ketaastan dalem meleaksa
nakean ajaran atau hukum Islam, namun nampaknya
masih belum tahu sanksi apa yang diberikan ke-
pada peluku carok menurut pidana Islam, hal ini

terbukti masih sering terjadi carok.

Tujuuan Pembahasan

Tujuan vembahasan yang ingi dicapal adalan:

Untuk mengetahul sonksi yang diberikan Kepada
pelaku carok di Bangxalan (ladura, balk menurut
pidana Islam maupun pidana positif.

Untuk mengetahui usaha-ussha apakah yung dilaku
kan olech pemerintuh Cq. Kepolisian, Kejaksaan ,
Pengadilan Negeri, dan Rumah Tahanan maupun to-
koh masyarakat formil dan non formil atau Kyai
serta Ulama', -

Kegunaan Pembahsasgan

l.

Mengenul kegunaan pembahagan ini adalah :

Sebagai sumbangen bahan pemikiran prihal carok,
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yang mana permesalahan ini secara kontinyuitas da-

ri waktu kewaktu senantiase menarik perhatian di

semua lapisan masyarakat dan pemerintah.

Diharapken tulisan ini, bermanfaaf bagi penulis

khususnya den bagi pemerinteh serta masyarakat

pada umumaye.

E. Sistimatika pembahasan

Untuk memudehkan dalem memahami pembehasan skrip-

si ini, meka perlu adanye gembaran sistimatika  pembaha-

san bab demi bab, agar. lebih mengareh terhadap masa-

lah yang menjadi intinya, sehingga hasilnya nanti dapat

memperoleh kejelesan yang utuh, adepun uraiannya sebagai

berikut

Bab

B ab

11

IIT

Pendahuluan, berisi pembahasan tentang pe-
negasan judul, alasaen memilih judul, tujuan
pembahasan, kegunaen pembahasan, dan meto-
dologi yang terdiri latar belakeng masalah,
perumusan masalah, populasi dan  sample,
gkop pembahasan, data yang diperluken, me-
tode pengumpulan data, dan metode analisa
data bab merupakan dasar pemikiran dalam
pembahasan bab-bab selanjutnya.

: Landasan teori, bab . dua ini mulsai me-

nyentuh pade sasaran pembahasan yang meli-
puti, pengertien carik, dasar hukum pembu-
nuhan, macam-macam pembunuhan dan saksinya,
serta tujuan hukuman.

Sanksi hukum terhadap carok dean penanggu-—
langennye di Kebupaten Bangkalan, bab .ini
pembahasannye meliputi, carok dalam panda-
ngen masyarskat Bangkalan, situasi dan kon-
disi kehidupen masyaraket Bangkalan, yang
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meliputi pembsahasan, letak geografis, sum-
per penghidupan atau mate pencaharian, dan
tingkat pendidiken, sebab-sebab timbulnya
carok, sanksi carok, yang meliputi sank-
si menurut pidena Islem serta pidana posi-
" tif, useha-useha dalam penanggulangannya
dan kegiatan rutin Bangkalan. Pembahasan da-
lem bab ini merupekan bshan yang hendak di

analisa.
Bab 1V: Anslisa data, yang meliputi persepsi carok
' menurut masyarskat Bangkalan, lingkungan,

pendidikan dan sanksi carok menurut pidane
Islam dan hukum pidana positif, bab ini
merupekan puncak pembahasan dalam skripsi
ini, yeng mana isinya hanya mengenalisa ter-
hadap sanksi carok.

Bat V : Kesimpulan, saran;saran dan penutup, serta

dilanjutkan dengan daftar kepustakaan, daf-
ter ralat dan lampiran-lampiran.
Bab ini adaeleh bab terakhir yeng sekaligus
merupakan penutup dari keseluruhan pemba-
hasan yang telah di ketengahkan pada bab
sebelumnya.

F. lietodologi

1. Latarbelakang masalah.

Di masyarakat Madura umumnya dan hasyarakat
Bangkalan khususnya meyoritas beragama Islam dan di
kenal dengan fanatik terhadap agame Islem, sekell-
gus teat menjalankan hukum Islam, akan tetapi 4 i
dalam kehidupannya mesih sering terjadi pembunuhan
ateau carok, perbuatan ini disebut perbuatan pi-
dene atau kriminelitas yaitu peristiwa pidana yang
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depat mengancam tata tertib masyarakat dan oleh
karena itu kepada menusia yang bertindak sebagal pe-
laku peristiwa tersebut, hukum pidana memberi an-
caman hukum.l0

Dalam hukum Islam kejahatan disebut jarimah
yaitu lerangan-larangen syara' yang diencam dengan
hukumen Had dan Ta'zir, larangan adekalanye merupa-
kan mengerjekan perbuatan yang dilarang atau m e-
ninggalkan yang diperintahkan.ll Jarimah ini dapat
juga disebut dengan istilah dalam hukum Islam jina-
yeh, yakni suatu perbuatan dosa besar.l?

_Kejahatan yang masih sering terjadi di Kabu-
peten Bangkalan Medura adaleh pembunuhan yaknimeng-
hilangkan nyawa oreang dengan jalan disengaja.l3 Hal
ini dalam istilah Madura disebut dengan carok.

Carok adalah suatu perbuatan dalam bentuk
perkelahian antara seseorang.dengan orang lain atau
kelompok dengen kelompok lainnya, lazimnya didahu-
lui dengen.perjanjian dan dengan menggunaken senja-
ta tejam. Namun ada juge mengertikan carok sebagai
tindaekan yang dimaksud menghllangkan nyawe orang
lain dengan menggunakan senjata tajam.

Bagi masyarakat ladure carok dapat terwujud
dengan motif, misal

a. Karena susila.
b. Karena etika.

10gerson W, Bawengan, Pengantar Psychologi Kriminil,
(Jakarta, Pradiye Pramita, 1977), p. 22.

1) 'pnmad Hanofi, Azaz-Azaz Hukum Pidena Islam, ( Ja-
kartaléawlan Bintang, Tet. IL, 198b), p. 1. .

‘Hosen Bahresy, Pedoman Fiqih Islem, (Surabaya, Al-
Ihles, 1985), p. 276.

lB‘Idris Akhmed, Pigh Syafii, ) (Jekarta, Kerya Indah
Cet. IIT, 1986), p. 526.

14’ ppqurrehman, Loc. Cit.




¢. Karena harta.

d. Kerena badan atau nyawa.

e. Karena pekerjaan.

f. Karena kurangnye pendidikan umum atau agama.
g. Karena lingkungan dan lain-lain.

Vﬂwnééhkan masalggﬂxgggﬂgegilpun dapat menim-
bulkan carok, Menurut orang Iadura tebusan dan un-

tuk mengembalikan citre keluarganys, yeng merupa—i
ken suatu penyelesaian segale persoalan yang diha-
dapi dirinya maupun keluarganya, sebagaimana menu-
rut istilah Hotman Sihaan mengatekan: terlepas dari
segi buruk dan baiknya, carok terlihat seolah-olah
sebagai suatu lembaga penyelesaian konflik bagi ke-

©
banyakan masyaraket Madura.:”

Bertitik tolak deri uraian di atas bahwa ca-
rok merupakan suatu perbuatan yang dapat merugikan
orang lain, tentu hal ini dilarang oleh perundang
undangan pidana yeng berlaku di negara Indonesia

maupun dalam hukum pidana Islam.

Dalam hukum pidana positif oreng yang mele-
kuxan pembunuhan dikenskan sanksi, sebagaimana ter-
cantum dalam pasal 338 KUH Pidena Bab XIX tentang
kejahatan terhadap nyawa, yang berbunyi :

"Barangsiape sengeja merampas nyawa orang lain
diancam karena pembunuhan, den%an pidana penjara
paling lama lima belas tahun". 1

Sejalan dengan pasal 338 KUHPidane,hulum pi-

lSHotman Sihean, Carok Sebarai Ilasalah Komunitas
Pedesaan ladura, Kumpulan-Kupulan Seminer, ( Surabaya,
PPM., P&, 1982 ), p. T.

l6L1uljatno, Kitab Undang-Undang Hukum Pidana,(Yog:.
vekarta, Cet X, 1978), p.177 .
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dana Islem juga mengancam terhadap orang yang me-
rampas nyawa oréng lain, sebageimana firman Allah
dalam Al-qur'en surat Al-Beqerah ayat 178 berbunyi:

- \p “ a “ < “ . g . \J\ u‘
\:_glgif{zgygd\ 3Lrp\44AJ[4A<J$<__7Jv:ig:fl;dA3u@f‘&
L s

Artinyea:

"Hal oreng-orang yang berimen, @iwajibkan
atas kamu gishash berkenaen orang yang dibunuh,oreng

dengan orang merdeka, hamba dengen hamba dan wani-
te dengan wenita". 7

Dan ayat 93 suret An-llisa' memberikan
man atau hukumen yeng berbunyi

anca-
e 2
O N 2]

e

s V. ~Q __‘h"\"‘,
( 1 P \\\i‘\r«:\&‘y Q’:\i-—-—“"" \J\ \Q;\” i\\“ >

-
VoL -

{ .
K -~ .
[t .
SN\
- ~

oy *:\'\\_‘\ \j,) ‘; -_5\!§‘ f\'\l «-.’“Jb-xj
Artinya: : ’

"Dan barang 3lapa yaeng membunuh orang muk-
min secara sengaja, maka balasannya ialah Jahannam
ia kekal didalamnya, dan Allah marah kepadanya, dan
dia dikutuki-Nya dan telah disediakan-Nya baginya
giksaan yang berat". 18

Sanksgi tersebut dipertegas la

g1 oleh Nabi da-
lem sabdanyae berbunyi '

255 TP A e W5 L o L see e
Artinya: :

"Bahwasany

a dengan sengaja membunuh
orang mukmin dan c

sese-~
ukup keterangannya, maka yang

de-

17Dep. Agama RI, Al-Qur'an dan Lferjemah, (Jukarta ,
PPKS, 1987), p. 43.

181bia, p. 136.
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mikian itu balas dengaen dibunuh'". 19

Selain Hadits di atas, ada Hadits lein yang
Juga mempertegas sanksi yang diberikan kepada orang

melakukan carok, sebagaimana sabdanya :

79 f M‘UWM Lapj»gij_ij \ 8 5
DA ala_dadaded imies 555 505 1k b

cee ey L 5,0l aly,

Artinye:

"Barang siapa terbunuh dengan tidak diketa-
hui ateu dengan lemparan atau dengan pecut a t a u
tongkat make pembayaran dendenya (adalah) dende bu-
nuh dengan keliru, tetapi barang siapa dibunuh de-
ngan sengaja maka (hukuman)nya balas dibunuh, dan
barang sispae menghalangi (berleku hukum)-nya  maka
Alleh melaknatnya". 20 : :

Baik hukum pidens positif maupun hukum pi-
dena Islam berisi ketentuan-ketentuan ancamen pida-
ne eagar tidaek melakukan pembunuhen atau carok,
tentu hel ini sebagei pencegeh supeya tidak melaku-
kan perbuatan tersebut.

Delam mengatasi masalah carok banyak useaha
usaha yang dilakukan oleh pemerintsh delam hal ini
ditengani pihak penegek hukum yakni kepoligihan ,,
Kejaksaan, Pengadilan Negéri dan Rumeh Tahanan meu-
pun masyaraket formil meupun non formil). atau kyai

.<19A. Hasan, Bulughul Marem, (Bandung,Ponegoro, ji-
lid IIX, 1984), p. 584%.

20As—Shan'ani, Subulus Salam, (Bandung,Dehlan ._Jus
III, tt), p. 241.
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serta ulama! Bangkalan,. Dalam hal ini usaha-ugahsg
atau‘cara-cara yang dilekukan antara lain -

1. Segi yuridis : Penerapan perundang - undang-
" an pidana atau KUH Pidansa.

2. Segi penyuluhan : g, Segi hukum.
b. Segi pendidiken umum atau
agama.,
c. Sedi budaya atau kesenian.

3. Petugas peanyuluhan ;

3.1. Penegek hukum.

Tokoh mesyaraket.

- Ulama' atau kyai.
Orgénisasi masyarakat.
Pendidik.

Instansi penerangan.

.

W ww ww
NV > oW

llasyarakat Bangksalan yang mayoritas beragama
Islam dimana hukunm pidana Islam jelas melarang me-
lakuken carok, akan tetapi apabilg menyangkut ke-
hormatan keluarga, harga diri, dan martabat maka
carok sebagei jalan keluar penyelessian konflik ,
sekalipun pihaek pengadilan telah banyak memberikan
sanksi pidana yang ringen sampai dengan yang berat
gerta usaha-usahg yang dilakukan dari pihak pene-
gek hukum serta tokoh mesgyarakat formil maupun non
formil atau kyal serta ulama' dengan memberikan pe-

nyuluhan, dalam rangke mengatasi dan mencegah ter-
Jadinya carok.

Melihat kenyataanvmenunjukkan bahwa carok
magih sering terjadi ditengah-tengah masyarakat .
Bangkalan Madura, meskipun usaha-usaha yang dilaku-
kan dalam rangke mengurangi atau menekan semaksi-
mal mungkin terhadap perbuatan carok tersebut.
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Perumusan masalsh.

Deri latar belakang masalah di ates dapatlah
diambil suatu permasalahan yang perumusannysa ada-
lah

1. Sanksi epa yang diberiken kepada pelaku carok di
Bangkalan Madura.

2. Usaha-useha apakah yang dilakukan oleh pemerin-
tah Cq. Kepolisian, Kejaksaan, Pengadilan dan
Rumah Tehanan serta tokoh masyarakat formil mau-
pun non formil atau kyai atau ulama'.

Populasi dan Sample.

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Bang-
kalan Madura.

Nemun dalam penelitian ini, tidakleh mang-
kin secare keseluruhan populagi akan diteliti, me-
ngingat keterbatasan sarana penulis miliki sehingga
perolehan date atau masaleh data-data digunakan
semple sebagian dari populasi yang depat mewakili-
nya. Dalam pengambilan sample dipergunakan purposi-
ve non random sampling, yeng dimeksud dengan " pur-
posive " adaleah

"Pemilihan kelompok subyek yang didasarkan
ates ciri-ciri atau sifat-sifet tertentu yang di-
pandang mempunyai sangkut pautnya yang erat dengan
ciri-ciri atau sifat-sifat populasi yang sudah di
ketehui sebelumnya". 21 '

Dengen berpijek dari teori tersebut,dapatleh
diketahui sagaran penelitian yang penulis tentukan

21

Sutrisno Hadi, Kethodologi Risgt, ( Yogyaskarta ,
2.

YP. Fek . Psychologi UGH, Jilid I ), p.
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5 (lime) kecamaten sebagai sample yaitu Kecamatan
Labang, Kecamatan Kwanyar, Kecamatan Socah, Kecame-
tan Konang, dan Kecamatan Modong.

Adapun sebagai respondennya terdiri dari

beberapa orang yang terdapat dalam sample tersebut
yaitu :

l. Ketua pengadilan = 1 orang.
2. Kepolres = 1 orang.
3. Kepala Kejaksaan Negeri = 1 orang.
4. Kepala Rumah Tahanan = 1 orang.
5. Tokoh masyarekat formil maupun
non formil atau kyasi atau ulama'
sebanyak = 20 oreng.
6. Warga masyarakat yeag melekukan
sebanyak L N = 76 orang.
= 100 orang.

Scope pembahasant \lix, ;
Untuk meng A"hkgbgfda suatu meksud yang se-

suai dengen judul skripsi ini, penulis membatasi
hanya berkisar pada sanksi yang digenjarkan kepada
slapa yang melakukan carok yang berakibat matinya
seseorang (pembunuh) baik menurut hukum pidana Is-
lam maupun pidena positif dan ussha-useha pemerin-
tah Cq. Kepolisihan, Kejaksaan, Pengadilan Negeri,
Rumah tahanan dan tokoh masyarskat formil maupun
non formil atau kyai atau ulama',

Pembatasan seperti ini, sangat perlu sebab
tidak mungkin akean mengungkapkan gecaera keseluru-
han anceman hukum pideana Islam serta hukum pidana
positif dan penanggulangannya, karena yang ingin di
capal dalam pembashasan ini hanya untuk  mengetahui
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sanksi yang dlberikan kepada mereka pelaku carokdan
usaha~useha dalem rangke mencegah dan mengatasi-
nya, dengan mengemukakan bukti-bukti yang terjadi
di Bangkalan Madura.

5. Data yang diperlukan.

1. Sanksi hukuman carok.

2. Sebab-sebab terjadinya carok.
3. Usaha-usaha penanggulangennyas.
4. Data statisgtik.

N

. Metode pengumpulan data.

Delam pengumpulan data dipergunakan metode
sebagai berikut

l. Penelitian lapangan yakni terdiri deri

a. Observasi, yaitu mengadakan pengamatan secara
langsung dari dekat terhadap kegi-
atan yang dilakukan oleh masyara-
kat.%® Yekni mengamati sanksi hu-
kum yang diberikan kepada pelaku
carok dan usaha-useha dalam pena-
nggulangannya.

b. Kuesioner, yaitu dengen mengadakan suatu daf-
tar pertanyaan, beberape formuler
yang diejukan secara tertulis, ke-
pade sejumlah subyek untuk mende-
patkan seperlunya.23 Yakni dise-

23Kuncaraningrat, MMethodologi Penelitian Masvara-
kat, (Jakarta, Gramedia, 97Ty, P. IG@PL;

“Sutrisno Hadi, Op. Cit, p.157.
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barkan kepada warga masyaraket,
yuang berhubungan dengan sanksi
hukum yeng pernah dilakukannya,
serta kepolisian, kepala Kejak-
saan, Ketua PN, Kepala Ruten,
dan tokoh masyarakat formil mau
pun non formil atau kyai atau -
Ulama'.

c. Interview, yaitu teknik pengunpalan date
dengan mengadakan tanya Jjawab
sepihak atau kelompok yang di =~
kerjakan kepada tujuan peneliti
an,24 Yakni suatu percakapan -
yang berhubungan dengan peneli-
tian dan diperguneken untuk men
dapatkan keterangan yang bernu-
oungan dengun pernan .iereka Juk
ni; xetuw PN, Kepala Kejaksasan,
Kapolres dan Kepala rutan serta
tokoh masyaraksat foemil maupun

non formil atau kyai atau Ulama!

d. ..etode dokomentasi, yaitu penghimpunan -
dan pemberian keterangan-ketera
ngan yang dikutip dan disadur -
atau disering dari perpustakaan
arsip, dan sebagainya.25 yakni
mengumpulkan data dari behan do
komentasi mengenai geografis -
wilayah Bangkalan

b

24

25

Ibid., p. 209

A.G.Pringgodigdo, Ensikopedi Unum, Yokya-
karta, Kanisius, 1973 ), p. 346
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serta arsip keputusen sanksi pidana
di Pengadilan Negeri, arsip Kepoli-
sian dan Kejaksaan serta rumeh te-
banan. Metode ini dipergunakan se-
bagai pelengkap dalam penelitian

agar bertembeh falit dalam pembe-
hasan.

2. Penelitian kepustakaan yaitu

Dengen membeca literatur yang eade
hubungannye dengan pembahasan judul
skripsi ini, kemudian dijadikan pe-
ninjauan dan pelengkap terhadep senk-
si hukum yeng diberikan kepada me-
reka pelaku carok serta usaha- usa-
ha penanggulangannya.

7. Metode analisa data.

Dalam menganalisa data yeng telah terkxumnpul
dipergunakan metode sebegei berikut

1. Metode deskriptif, yaitu mencatat atau merekam.26

Hel ini menggambarkan apa sadanye
dalam obyek penelitian.

2. Metode deduksi, yaitu berfikir dari kesimpulan baru
atau keputusan umum untuk memperoleh
kesimpulan baru atau atas dasar ke-
simpulan tertentu.27 Yekni mengemu-
kekan dari study keputusan yang di
ambil kesimpulan khusus.

26Komaruddin, Kamus Istilah Skripsi dan Tesis,
( Bandung, Angkesa, 1974 ), p. 3l.

2T1pid., p. 29.
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3. Metode induksi, yaitu berfikir dari keputusan -
ateu kesimpulan khusus untuk menca-
pai keputusan ateu kesimpulan umum

melalui proses abstraksi terhadap
kenyataan.28 Yakni penerapan metode
induksi dengan mengemukaken d a r i
hasil penelitian lapangan,yang ber-
kaitan dengan pefistiwa carok serta

usaha-usaha dalam penanggulangannya.

--=00000--~

281414., p. 41.




